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ABSTRAK 

 
PENGARUH  PENGALAMAN KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN BAGIAN MARKETING PADA PT. 

PANCA PILAR TANGGUH TELUK KUANTAN. 

 

OLEH: 

  

SETTYA FERNANDO 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan bagian marketing pada PT. Pilar 

Tangguh Teluk Kuantan baik secara parsial maupun secara simultan. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif sedangkan jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 35 orang, sedangkan sampel sebanyak 35 

orang. Pengambilan sampel menggunakan metode sensus. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunkan metode regresi linear berganda 

dengan bantuan program spss.  

Hasil  penelitian menyimpulkan bahwa secara parsial variable pengalaman 

kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan bagian marketing 

pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan, sedangkan variabel lingkungan 

kerja (X2) juga berpengaruh signifikan. Kemudian berdasarkan uji secara 

simultan menyimpulkan bahwa variable pengalaman kerja(X1) dan lingkungan 

kerja(X2)  secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawaan 

bagian marketing pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan. 

 

 

Kata kunci : Pengalaman Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), Kinerja Karyawan 

Bagian Marketing (Y). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan salah satu asset paling berharga yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan, karena pada dasarnya manusia yang merupakan 

satu-satunya sumber daya yang dapat menggerakkan sumber daya lainnya. 

Dengan sumber daya yang memiliki potensi dan kompeten akan dapat 

memberikan kemudahan didalam meningkatkan kinerja yang dihasilkan didalam 

mecapai tujuan sebuah perusahaa yang telah ditetapkan.  

Kinerja adalah tingkat pencapaian didalam melaksanakan suatu tugas dan 

tanggung jawab didalam mencapai tujuan perusahaan dengan mewujudkan visi 

dan misi suatu perusahaan. Kinerja dapat diukur dengan melihat hasil kerja sesuai 

dengan kuantitas dan kualitas yang dicapai oleh karyawan didalam melaksanakan 

atau menyelesaikan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

perusahaan.  

Menurut Mangkunegara (2013) pengertian kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggng jawab yang diberikan kepadanya. 

Sehingga dapat disimpulkan kinerja adalah suatu hasil kerja yang telah dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya didasarkan 

atas kecakapan, pengalaman, ketangguhan dan waktu.  

Penelitian dilaksanakan di PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan yang 

bergerak di bidang perdagangan. Dalam penelitian ini memfokuskan 
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permasalahan pengalaman kerja karyawan dan kondisi lingkungan kerja karyawan 

pada bagian Marketing pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan terhadap 

kinerja yang dihasilkan karyawan didalam melaksanakan pekerjaan yang 

dibebankan.  

Karyawan pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan belum mampu 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan harapan yang diberikan oleh perusahaan. 

Berikut adalah data jumlah penjualan  pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk 

Kuantan pada bagian marketing dari mulai tahun 2014 sampai dengan tahun 2018: 

Tabel 1.1 PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan 2018 

No Tahun Jumlah Karyawan Target Penjualan Persentase 

1 2014 38 9.345.850.300 9.368.791.435 100,25% 

2 2015 40 9.353.250.950 9.392.655.850 100,42% 

3 2016 39 9.368.480.050 9.280.380.050 99,06% 

4 2017 37 9.368.480.050 9.237.187.980 98,60% 

5 2018 35 9.368.480.050 9.035.875.430 96,45% 

Sumber PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan Tahun 2019 

Berdasarkan Tabel 1.1, fenomena yang terjadi adalah penjualan pada tahun 

2014 sebanyak  Rp.9.368.791.435,. Dan di tahun 2015 jumlah penjualan 

mengalami kenaikan menjadi Rp.9.392.655.850,. Tahun 2016 jumlah penjualan 

mengalami penurunan yang cukup drastis menjadi Rp.9.280.380.050, dan kembali 

mengalami penurunan pada tahun 2017 dan tahun 2018, Masing- masing menjadi 

Rp.9.237.187.980, dan Rp.9.035.875.430 pada akhir tahun 2018. Penurunan 

jumlah penjualan ini disebabkan karena faktor pengalaman yang dimiliki 

karyawan belum mampu untuk menyelesaikan pekerjaan. Kurangnya pengalaman 

dalam melaksanakan pekerjaan dapat membuat seseorang karyawan merasa 

tertekan didalam menyelesaiakan pekerjaaan yang dibebankan kepadanya, maka 

pengalaman menjadi faktor yang sangat penting bagi seseorang didalam 
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mendukung pelaksanaan pekerjaaan. Begitu juga dengan lingkungan, lingkungan 

kerja yang kurang nyaman memiliki dampak negatif yang akan mengganggu 

pelaksanaan pekerjaan. 

Menurut Imriadi sebagai staff HRD pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk 

Kuantan mengenai jumlah karyawan pada tahun 2018, dimana beliau mengatakan: 

“Ditahun 2018 jumlah penjualan tetap mengalami penurunan, karena 

banyaknya karyawan yang kurang berpengalaman dan juga lingkungan kerja 

yang kurang baik”. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dijelaskan bahwa PT. Panca 

Pilar Tangguh Teluk Kuantan pada tahun 2018 kembali mengalami penurunan 

penjualan. Itu disebabkan oleh banyaknya karyawan yang kurang berpengalaman 

dan juga disebabkan lingkungan kerja yang kurang baik sehingga berimbas 

terhadap menurunnya jumlah penjualan dalam tiga tahun terakhir. 

Wancenlaus  Bili (2018) Pengalaman kerja sangat berperan dalam 

meningkatkan Kinerja Pegawai. Pegawai akan lebih mudah dan cepat dalam 

melaksanakan pekerjaan atau tugasnya, karena mempunyai pengalaman yang 

lebih dalam pekerjaannya. Sehingga ini akan meningkatkan kinerjanya dan juga 

meningkatkan kinerja perusahaan. Adanya hubungan pengalaman kerja terhadap 

kinerja pegawai di dukung oleh pendapat dari Robbins dan Timothy (2008 : 162) 

menyatakan bahwa: “Bahwa pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan seseorang dalam bekerja yang tampaknya menjadi 

sebuah dasar perkiraan yang baik atas kinerja pegawai”.  
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Berikut adalah rekapan masa kerja karyawan di PT. Panca Pilar Tangguh 

Teluk Kuantan : 

Tabel 1.2 Masa Kerja Karyawan Pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk 

Kuantan 2019 

No Masa Kerja Jumlah 

1 <1 Tahun 8 

2 2 – 3  Tahun 17 

3 4 – 5 Tahun 7 

4 >5 Tahun 3 

Total 35 

Sumber : PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan 2019 

Berdasarkan Tabel 1.2 dimana mayoritas karyawan pada PT. Panca Pilar 

Tangguh Teluk Kuantan didominasi dengan karyawan dengan masa kerja 2 - 3 

tahun. Dan sebanyak 30 orang karyawan bagian marketing pada PT. Panca Pilar 

Tangguh Teluk Kuantan hanya lulusan SMA Sederajat. Tiga orang adalah lulusan 

D3 (diploma), dan dua orang lainnya adalah lulusan S1 (sarjana). 

Tabel 1.3  Pembagian Wilayah Karyawan Bagian Marketing Pada PT. 

Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan 

No. Rayon ( Kecamatan ) Jumlah Karyawan 

1. Kuantan Tengah, Sentajo Raya, Benai 9 

2. Pangen, Kuantan Hilir, Kuantan Hilir seberang, 

Logas Tanah Darat 

8 

3. Inuman, Cerenti 4 

4. Gunung Toar, Kuantan Mudik, Pucuk Rantau, 

Hulu Kuantan 

8 

5. Singingi, Singingi Hilir  6 

Sumber: PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan 2019  

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa fenomena yang terjadi 

adalah karyawan bagian marketing pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan 

belum cukup memiliki pengalaman kerja yang bagus, atau masih minimnya 

pengalaman kerja yang di dapatkan karyawan untuk memajukan perusahaan 

karena mayoritas karyawannya belum bekerja lama sehingga pengalaman yang 
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dimiliki belum baik. Dari hasil wawancara yang saya lakukan dengan HRD PT. 

Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan, “sebagian besar karyawan bagian 

marketing pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan di isi oleh tenaga kerja 

freshgaduate, sehingga belum memiliki pengalaman agar terciptanya 

keseimbangan dalam melaksanakan pekerjaan”. 

Selain masalah pengalaman kerja, lingkungan kerja juga menjadi faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan didalam menyelesaikan pekerjaan. 

Winardi (2011)  Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

adalah lingkungan kerja merupakan suatu alat ukur yang akan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan jika lingkungan kerja yang ada pada perusahaan itu 

baik. Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi karyawan melalui peningkatan 

hubungan yang harmonis dengan atasan, rekan kerja serta didukung oleh sarana 

dan prasarana yang memadai yang ada ditempat kerja akan membawa dampak 

yang positif bagi karyawan, sehingga kinerja pegawai dapat meningkat.  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

adalah faktor-faktor fisik yang ada disekitar pekerjaan yang dapat mempengaruhi 

karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan padanya. Kemudian 

dapat dipahami bahwa lingkungan kerja sangat besar pengaruhnya terhadap 

kebiasaan-kebiasaan karyawan dalam melakukan pekerjaannya.  

Lingkungan kerja yang dihadapi oleh karyawan bagian marketing pada 

PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan adalah lingkungan kerja fisik antara lain, 

cuaca, debu, jauh jarak tempuh yang di hadapi, bnyak jalan yang tidak di aspal, 

dan fasilitas perusahaan yang kurang memadai. 
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Berikut adalah gambaran lingkungan kerja yang dihadapi oleh karyawan 

bagian marketing PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan:    

an-uraian diatas dapat dijadikan dasar pemikiran dalam melakukan upaya 

untuk meningkatkannya, maka penulis bermaksud melaksanakan penelitian dan 

kemudian mendeskripsikannya dalam bentuk penuisan dengan judul : “Pengaruh 

Pengalaman,dan Lingkungan  Kerja terhadap Kinerja Karyawan Bagian 

Marketing Pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan ” 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang diatas terdapat perumusan masalah yang 

diambil, yaitu : 

1. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan  bagian 

Marketing pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan ? 

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan  bagian 

Marketing pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan ? 

3. Apakah pengalaman kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan bagian Marketing pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk 

Kuantan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian perumusan masalah di atas tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan 

bagian Marketing pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan.  
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2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

bagian Marketing pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan bagian Marketing pada PT. Panca Pilar 

Tangguh Teluk Kuantan. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dilakukan pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk 

Kuantan : 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan  

saran khususnya untuk bagian sumber daya manusia dalam rangka 

meningkatkan kinerja karyawan yang dapat berguna bagi kemajuan 

organisasi. 

2. Bagi Penulis 

Memberi kesempatan kepada penulis untuk mengaplikasikan ilmu 

dan teori yang dipelajari selama ini.Selain itu diharapkan dapat menambah 

wawasan pengetahuan tentang manajemen sumber daya manusia, 

khususnya mengenai disiplin, pengalaman dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

3. Bagi pihak Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan wacana 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang sumber daya manusia 
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khususnya yang berhubungan dengan pengalaman dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

1.5 Sistematika Penulisan Penelitian 

Untuk dapat mengetahui isi penelitian ini, maka secara singkat akan disusun 

dalam 5 bab, yang terdiri dari : 

BAB  I  PENDAHULUAN 

Menjelaskan tentang latarbelakang permasalahan, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II  TELAAH PUSTAKA 

Memaparkan dan menjelaskan tentang teori- teori dasar yang 

berkaitan dengan permasalahan manajemen sumber daya manusia, 

kinerja, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja karyawan, 

keterkaitan antara variabel, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, 

hipotesis serta uraian teoritis lainnya yang berhubungan dengan 

masalah penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Menjelaskan mengenai populasi dan sampel, variable yang digunakan, 

jenis data, sumber data, metode pengumpulan data, uji validitas dan 

reliabilitas, serta metode analisis data yang digunakan. 

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN, HASIL PENELITIAN 

DAN PEMBAHASAN 

Menguraikan tentang gambaran umum perusahaan serta pengaruh  

pengalaman dan lingkungan kerja terhadap kinerja. 



9 

 

 

 

BAB V  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Menjelaskan tentang kesimpulan, saran dan keterbatasan. 

BAB VI     PENUTUP 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan yang merupakan 

penyajian singkat dari keseluruhan hasil penelitian yang di peroleh 

dalam pembahasan juga mengenai keterbatasan serta saran yang di 

berikan kepada peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti hal yanng 

sama.
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1.  Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.1.  Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Manajemen Sumber Daya Manusia yang sering di kenal dengan Human 

Resource Management merupakan aset kritis organisasi yang tidak hanya diikut 

sertakan dalam filosofi perusahaan tetapi juga dalam proses perencanaan strategis. 

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia menurut Marwansyah (2010), 

manajemen sumber daya manusia dapat diartikan sebagai pendaya guna sumber 

daya manusia dalam organisasi, yang dilakukan melalui fungsi-fungsi 

perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen dan seleksi, pengembangan karir, 

pemberian kompensasi dan kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja, dan 

hubungan industrial. 

 Menurut Handoko (2011), manajemen sumber daya manusia adalah 

penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan dan penggunaan sumber daya 

manusia untuk mencapai tujuan-tujuan individu maupun organisasi. 

 Sedangkan Menurut Mangkunegara (2013), mengatakan bahwa 

manajemen sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan, 

pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 

pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, 

dan pemisah tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 

 Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

manajemen sumber daya manusia suatu ilmu atau seni yang di gunakan untuk
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mengatur orang atau karyawan, mengembangkan potensi manusia dan 

organisasinya, untuk melakukan serangkaian proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan terhadap pengadaan, pemeliharaan 

serta pemberhentian sebagai upaya-upaya untuk mengembangkan aktivitas 

manusia dalam mencapai tujuan organisasi itu juga bergantung pada karyawan 

dalam organisasi tersebut, untuk itu di butuhkan karyawan berkomitmen tinggi 

terhadap organisasi. 

2.1.2.  Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Menurut Hasibuan (2008), fungsi manajemen sumber daya manusia 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, pemeliharaan, pengendalian, pengadaan, 

pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, kedisiplinan, dan pemberhentian. 

1. Perencanaan  

Perencanaan (human resource planning) adalah merencanakan tenaga 

kerja secara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan 

dalam membantu mewujudkan tujuan. Program perencanaan meliputi 

pengorganisasian, penghargaan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, 

kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan 

pemberhentian karyawan. 

2. Pengorganisasian  

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan 

dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi 

wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bagan organisasi (organization 

chart). 
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3. Pemelihaan 

Pemeliharaan (maintenance) adalah kegiatan untuk memelihara atau 

meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan, agar mereka 

tetap mau bekerja sama sampai pensiun. 

4. Pengendalian  

Pengendalian (controlling) adalah kegiatan mengendalikan semua 

karyawan, agar mentaati budaya serta peraturan-peraturan perusahaan dan 

bekerja sesuai rencana. 

5. Pengadaan  

Pengadaan (procurement) adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, 

orientasi dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. 

6. Pengembangan  

Pengembangan (development) adalah proses peningkatan keterampilan 

teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan 

pelatihan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa kini maupun masa 

depan. 

7. Kompensasi  

Kompensasi (compensation) adalah pemberian balas jasa langsung (direct) 

dan tidak langsung (indirect), uang atau barang kepada karyawan sebagai 

imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaan. Prinsip kompensasi 

adalah adil dan layak. Adil diartikan sesuai dengan prestasi kerjanya, layak 

diartikan dapat memenuhi kebutuhan primernya serta berpedoman pada 

upah minimum pemerintah.  
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8. Pengintegrasian  

Pengintegrasian (integration) adalah kegiatan untuk mempersatukan 

kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerja sama 

yang serasi dan saling menguntungkan. Perusahaan memperoleh laba, 

karyawan terpenuhi kebutuhan dari hasil kerjanya. 

9. Pengarahan  

Pengarahan (directing) adalah kegiatan mengarahkan semua 

karyawan,agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam 

membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

10. Kedisiplinan  

Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci 

terwujudnya tujuan karna tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan 

yang maksimal. Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran untuk 

mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norma sosial. 

11. Pemberhentian  

Pemberhentian (separation) adalah putusnya hubungan kerja seseorang 

dari suatu perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan 

karyawan, keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, pensiun, dan 

sebab-sebab lainnya. Diatur oleh UU No. 13 Tahun 2003. 

2.1.3.  Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia  

Tiap organisasi, termasuk perusahaan menetapkan tujuan-tujuan tertentu 

yang ingin mereka capai dalam memanajemeni setiap sumber daya nya termasuk 

sumber daya manusia. Tujuan sumber daya manusia secara tepat sangatlah sulit 
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untuk dirumuskan karena sifatnya bervariasi dan tergantung pada penerapan 

perkembangan yang terjadi pada masing-masing organisasi. 

Menurut Sutrisno (2012), tujuan manajemen sumber daya manusia 

meliputi :  

a) Memberi pertimbangan manajemen dalam membuat kebijakan sumber 

daya manusia untuk memastikan bahwa organisasi memiliki kerjaan yang 

bermotivasi dan bekinerja yang tinggi. Memiliki pekerjaan yang selalu 

siap mengatasi perubahan dan memenuhi kewajiban pekerjaan secara 

legal. 

b) Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur sumber 

daya manusia yang memungkinkan organisasi mampu mencapai tujuan. 

c) Membantu dalam mengembangkan arah keseluruhan organisasi dan 

strategi khususnya yang berkaitan dengan implikasi sumber daya manusia. 

d) Memberi dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer lini 

mencapai tujuannya. 

e) Menangani berbagai krisis dan situasi sulit dalam hubungan antara pekerja 

untuk meyakinkan bahwa mereka tidak menghambat organisasi dalam 

mencapai tujuannya. 

f) Menyediakan media komunikasi antara pekerja dan manajemen organisasi.  

g) Bertindak sebagai pemelihara standar organisasi dan nilai dalam 

manajemen sumber daya manusia. 

2.1.4  Aktivitas Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Dalam mencapai tujuannya, departemen sumber daya manusia membantu 

para manajer dalam merekrut, melatih, mengembangkan, mengevaluasi, 
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memelihara dan mempertahankan para karyawan yang berkualitas. Aktivitas 

sumber daya manusia adalah kegiatan untuk menyediakan dan mempertahankan 

tenaga kerja yang efektif dan berkualitas bagi organisasi atau perusahaan. 

Menurut Sadili (2010), aktivitas manajemen sumber daya manusia meliputi 8 

(delapan) aktivitas yaitu: 

a) Perencanaan Sumber Daya Manusia 

Perencanaan sumber daya manusia harus berfokus pada cara 

organisasi atau perusahaan bergerak, dan kondisi sumber daya manusia 

yang ada saat ini menuju kondisi sumber daya manusia yang dikehendaki. 

Perencanaan sumber daya manusia harus mampu menciptakan hubungan 

antara seluruh strategi organisasi atau perusahaan dengan kebijakan 

sumber daya manusianya. Perencanaan sumber daya manusia yang baik 

dapat memastikan aktivitas sumber daya manusia senantiasa konsisten 

dengan arah strategi dan tujuan organisasi atau perusahaan. 

b) Rekrutmen  

Perusahaan akan mencari tenaga kerja baru apabila terjadi 

kekurangan karyawan atau tenaga kerja yang diperlukan perusahaan. 

Efektifitas sebuah perusahaan bergantung pada efektifitas dan 

prokdutifitas karyawan. Tanpa didukung oleh tenaga kerja yang 

berkualitas maka prestasi organisasi atau perusahaan tidak akan menonjol. 

c) Seleksi  

Dalam menyeleksi karyawan baru, departemen sumber daya 

manusia biasanya menyaring pelamar melalui wawancara, tes, dan 

menyelidiki latar belakang pelamar. Selanjutnya merekomendasikan 
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pelamar yang memenuhi persyaratan pada manajer untuk diambil 

keputusan pengangkatan terakhir. 

d) Pelatihan dan pengembangan 

Perkembangan organisasi atau perusahaan terkait erat dengan 

kualitas sumber daya manusianya. Apabila sumber daya manusia 

kualitasnya rendah, stagnansi organisasi atau perusahaan kemungkinan 

besar akan terjadi. 

e) Penilaian prestasi kerja 

Penilaian prestasi kerja merupakan salah satu faktor kunci dalam 

mengembangkan organisasi atau perusahaan secara efektif dan efisien. 

f) Kompensasi  

Dalam suatu perusahaan, terutama perusahaan yang profit-making 

maka pengaturan kompensasi merupakan faktor penting untuk dapat 

memelihara dan mempertahankan prestasi kerja para karyawan. 

g) Pemelihara keselamatan tenaga kerja 

Setiap organisasi bisnis diharapkan memiliki program keselamatan 

kerja guna mengurangi kecelakaan kerja dan kondisi kerja yang tidak 

sehat. 

h) Hubungan karyawan/Pegawai 

Organisasi atau perusahaan bisnis tentu saja tidak semata-mata 

ingin memenuhi atau mencapai tujuan dengan mengorbankan kepentingan 

karyawan, sebab manusia sebenarnya merupakan penetu terakhir dari 

keberhasilan suatu organisasi. 
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2.1.5 Peranan Strategis MSDM 

 Sumber Daya adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan (punya 

potensi untuk dimanfaatkan) untuk memenuhi kebutuhan manusia. 

 Manusia adalah sumber daya karena manusia (tenaga, pikiran, waktu) 

dapat dimanfaatkan untuk memenuhi manusia lain (melaksanakan program 

kegiatan organisasi guna mencapai tujuan organisasi). 

 Sumber Daya Manusia (SDM) adalah faktor sentral dalam suatu 

organisasi. Apapun bentuk tujuannya, organisasi dibuat berdasarkan berbagai visi 

untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya dikelola dan diurus 

oleh manusia. Jadi, manusia merupakan faktor strategis dalam semua kegiatan 

organisasi. Selanjutnya, MSDM berarti mengatur, mengurus SDM berdasarkan 

visi perusahaan agar tujuan organisasi dapat dicapai secara optimum. Karenanya, 

MSDM juga menjadi bagian dari Ilmu Manajemen yang mengacu kepada fungsi 

Manajemen dalam pelaksanaan proses-proses perencanaan, pengorganisasian, 

staffing, memimpin dan mengendalikan.  

 

2.2 Kinerja 

2.2.1 Pengertian Kinerja 

Hasibuan (2009), Isitilah kinerja berasal dari kata Job Performance dan 

Actual Performance(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang telah 

di capai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 

didasarkan atas kecakapan, pengalaman, ketangguhan dan waktu. Kinerja 

merupakan gambar dari tiga faktor penting, yaitu kemampuan dan penerimaan 
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atas pendelegasian tugas dan peran serta tingkat motivasi seorang karyawan. 

Semakin tinggi tingkat dari ketiga diatas, maka semakin besar pula nilai kinerja 

karyawan yang bersangkutan.  

Menurut Mulyadi (2015) Kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil kerja 

yang dicapai oleh pekerja atau karyawan secara kualitas dan kuantitas yang sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawab mereka. 

Menurut Mangkunegara (2013) pengertian kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggng jawab yang diberikan kepadanya. 

Mangkunegara (2013) dalam Mulyadi (2015) istilah kinerja berasal dari 

kata Job Performance atau Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Maka pengertian Kinerja adalah, 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

Kinerja adalah suatu hasil kerja yang telah dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman, ketangguhan dan waktu. Kinerja merupakan. 

Gambaran dari tiga faktor penting, yaitu kemampuan dan minat seseorang 

karyawan, kemampuan dan penerimaan atas pendelegasian tugas dan peran serta 

tingkat motivasi seorang karyawan. Semakin tinggi tingkat dari ketiga faktor 

diatas, maka semakin besar pula nilai kinerja seorang karyawan yang 

bersangkutan. 
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Menurut Mathis (2012) Kinerja (Performance) pada dasarnya adalah apa 

yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan. Sedangkan menurut Wibowo 

(2014), kinerja merupakan kegiatan pengelolaan sumber daya organisasi untuk 

mencapai tujuan organisasi. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai 

hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi,kepuasan konsumen,dan 

memberikan konstribusi pada ekonomi. Dengan demikian, kinerja adalah 

melakukan pekerjaan dengan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. 

Keseluruhan pembahasan tentang penilaian kinerja menunjukkan betapa 

pentingnya fungsi manajemen sumber daya manusia tersebut dilakukan dengan 

baik,karena konstribusinya dalam peningkatan kemampuan organisasi dan 

berbagai komponennya, termasuk kesiapan para karyawan, untuk meningkatkan 

produktivitas kerjanya. 

2.2.2    Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kinerja 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tersebut adalah : 

a.  Faktor Motivasi 

Motivasi adalah dorongan, baik dari dalam maupun dari luar diri 

manusia untuk menggerakkan dan mendorong sikap dan tingkah lakunya 

dalam bekerja. Semakin tinggi motivasi seseorang,akan semakin kuat 

dorongan yang tibul untuk bekerja lebih giat sehinga dapat mempengaruhi 

kinerjanya. 

b.  Faktor kepuasan kerja 

Kepuasan kerja merupakan keadaan emosional yang menyenagkan 

atau tidak menyenangkan karyawan yang berhubungan dengan 
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pekerjaanya. Semakin tinggi tingkat kepuasan kerja, maka semakin senang 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kinerjanya. 

c.  Faktor kondisi fisik pekerjaan 

Kondisi kerja yang kurang baik dapat menyebabkan rendahnya 

kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang secara fisik merupakan bagian 

dari kondisi kerja hendaknya tertata dengan baik  sehingga tidak 

menyebabkan adanya perasaan was-was karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya. Apabila karyawan merasa terganggu dalam melaksanakan 

tugasnya, maka kinerjanya akan rendah. Sebaiknya, jika karyawan merasa 

tenang dan nyaman dalam melaksanakan tugas, maka kinerjanya akan 

meningkat. 

Kemampuan fisik adalah kemampuan yang diperlukan untuk 

melaksanakan tugas-tugas yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan, 

dan keterampilan kerja. Kemampuan dipengaruhi oleh proses belajar. 

Apabila karyawan tidak mempunyai kemampuan yang cukp dalam 

melaksanakan perkerjaan yang dibebankan,maka pekerjaan tersebut tidak 

akan terselesaikan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 

Mangkunegara (2012). 

d.  Faktor kemampuan kerja karyawan 

Kemampuan kerja karyawan dalam melaksanakan tugas yang 

dibebankan sangat perlu diperhatikan. Karyawan harus memiliki 
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kemampuan yang cukup, baik kemampuan fisik maupun non fisik 

(intelektual/mental). 

2.2.3 Indikator Kinerja 

  Indikator kinerja yang dapat dijelaskan oleh Mangkunegara (2012) 

yaitu : 

 1. Kualitas 

  Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa 

yang seharusnya dikerjakan. 

 2. Kuantitas 

  Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam 

satu harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap 

pegawai itu masing-masing. 

3. Pelaksanaan Tugas 

Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan 

pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan. 

 4. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban 

karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan. 

 Unsur-unsur yang digunakan dalam mengukur kinerja karyawan adalah : 

a. Kedisiplinan, adalah menilai disiplin karyawan dalam mematuhi 

peraturan  yang ada dan mengadakan pekerjaan susai dengan instruksi 

yang diberikan 

b. Tanggung jawab pekerjaan, adalah menilai kesediaan karyawan dalam 

mempertanggungjawabkan pekerjaan dan hasil kerjanya 
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c. Kejujuran, adalah menilai kejujuran dalam melaksanakan tugas-

tugasnya 

d. Kemampuan bekerjasama, adalah menilai kesediaankaryawan dalam 

berpartisipasi dan bekerjasama dengan karyawan lain sehingga hasil 

perkerjaan semakin baik 

e. Kesetiaan, adalah menilai kesetiaan karyawan dalam perkerjaan dan 

jabatan dalam suatu organisasi 

f. Ketelitian, adalah menilai ketelitian karyawan dalam penyelesaian 

pekerjaannya. 

g. Inisiatif, adalah menilai kemampuan karyawan dalam menciptakan 

hal-hal dalam  mensukseskan pekerjaannya. 

h. Kecekapan, adalah menilai hasil kerja karyawan baik kualitas maupun 

kuantitas yang di hasilkan. 

2.2.4 Tujuan Kinerja 

Tujuan kinerja disusun bersumber pada visi,misi dan rencana strategis 

suatu organisasi. Kinerja suatu organisasi,tim atau individu dilakukan untuk 

mencapai tujuan dan sasaran tertentu. Tujuan kinerja tidak lain adalah umtuk 

menjamin agar proses kinerja dapat berlangsung seperti diharapkan dan 

tercapainya prestasi kerja tinggi. Hasibuan (2010) 

Tujuan didefinisikan sebagai apa yang diharapkan untuk dicapai oleh suatu 

organisasi, fungsi, departemen dan individu dalam suatu periode waktu tertentu. 

Arti pentingnya menetapkan tujuan sebagai proses manajemen yang memastikan 

bahwa setiap pekerjaan individual atau peran apa yang harus mereka lakukan dan 
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hasil apa yang perlu mereka capai untuk memaksimumkan konstribusinya pada 

keseluruhan bisnis. 

Dengan adanya tujuan, memungkinkan pekerja mengetahui apa yang harus 

dilakukan dan bagaimana kosntribusinya akan dinilai. Tujuan dapat ditunjukkan 

dalam berbagai bentuk. Tujuan dapat dinyatakan sebagai target,yang merupakan 

hasil yang diharapkan dapat dicapai secara kuantitatif yang dapat diukur dalam 

bentuk antara lain sebagai pendapatan atas modal yang ditanam, hasil, proses, 

penjualan, dan sebagaianya. 

Tujuan dapat pula dinyatakan sebagai task/project, yang merupakan kegiatan 

yang harus diselesaikan pada suatu tanggal tertentu untuk mencapai hasil yang 

ditentukan. Misalnya pengiriman barang pesanan harus dapat diterima pembeli 

pada akhir bulan. Tujuan dapat bersifat work-related, atau berkaitan dengan 

pekerjaan, dengan mengacu pada hasil yang dicapai atau kostribusi yang diberikan 

pada organisasional, fungsional atau tujuan tim. Namun dapat pula bersifat 

personal atau pribadi, dalam benruk tujuan pengembangan atau pembelajaran, 

yang bersangkutan dengan apa yang harus dilakukan individu untuk 

mengembangkan pengetahuan,keterampilan,dan potensi untuk memperbaiki 

kinerja dibidang tertentu Wibowo (2014). 

 

2.3   Pengalaman Kerja 

2.3.1  Pengertian Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki karyawan dalam bekerja yang dapat diukur dari masa 

kerja dan jenis pekerjaan yang pernah dikerjakan karyawan selama periode 

tertentu. Robbin dan Timothy (2011) 
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Menurut Marwansyah (2014) pengalaman kerja adalah suatu 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dikmiliki karyawan untuk 

mengemban tanggungjawab dari pekerjaan sebelumnya. 

Pengalaman dalam semua kegiatan sangat diperlukan, karena experience is 

the best teacher, pengalaman guru yang terbaik. Maksud dari hal tersebut adalah 

bahwa seseorang belajar dari pengalaman yang pernah dialaminya.Menurut 

Kamus Bahasa Indonesia, “Pengalaman dapat diartikan sebagai yang pernah 

dialami (dijalani, dirasa, ditanggung, dsb)”. 

Pengalaman kerja didasarkan pada masa kerja atau jangka waktu karyawan 

dalam bekerja, Martoyo (2009). Pengalaman kerja sebagai indikator kemampuan 

dan sikap kerja yang baik untuk membangun hubungan kerjasama yang baik 

dalam bekerja, Kaswan (2012) 

Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa pengalaman kerja 

seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang telah dilakukan seseorang dan 

memberikan peluang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih 

baik.Karena semakin luas pengalaman kerja seseorang, maka semakin trampil 

seseorang dalam melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pula pola berpikir 

dan sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2.3.2  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja 

Beberapa faktor menurut Handoko (2011), yaitu: 

1.  Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, kursus, latihan, bekerja. 

Untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan seseorang di waktu yang 

lalu. 
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2. Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapasitas atau 

kemampuan seseorang. 

3. Sikap dan kebutuhan (attitudes and needs) untuk meramalkan tanggung 

jawab dan wewenang seseorang. 

4.  Kemampuan–kemampuan analitis dan manipulatif untuk mempelajari 

kemampuan penilaian dan penganalisaan. Keterampilan dan kemampuan 

tehnik, untuk menilai kemampuan dalam pelaksanaan aspek–aspek 

teknik pekerjaan. 

2.3.4 Indikator Pengalaman Kerja 

Menurut Foster dalam Raharjo dkk (2016)  ada beberapa hal untuk 

menentukan berpengalaman atau tidaknya seseorang karyawan yang sekaligus 

sebagai indikator pengalaman kerja, yaitu : 

a. Lama waktu / masa kerja. 

b. Tingkat Pengetahuan 

c. Keterampilan Yang Dimiliki  

d. Penguasaan Terhadap Pekerjaan 

 

2.4  Lingkungan Kerja 

2.4.1 Pengertian Lingkungan Kerja 

Secara bahasa lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologi, dan 

fisik dalam perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan 

tugasnya. Kehidupan manusia tidak terlepas dari berbagai keadaan lingkungan 

sekitarnya, antara manusia dan lingkungan terdapat hubungan yang sangat erat. 

Dalam hal ini, manusia akan selalu berusaha untuk beradaptasi dengan berbagai 
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keadaan lingkungan sekitarnya. Demikian pula halnya ketika melakukan 

pekerjaan, karyawan sebagai manusia tidak dapat dipisahkan dari berbagai 

keadaan disekitar tempat mereka bekerja, yaitu lingkungan kerja. Selama 

melakukan pekerjaan, setiap pegawai akan berinteraksi dengan berbagai kondisi 

yang terdapat dalam lingkungan kerja. 

Menurut Hasibuan (2013) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 

ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang diberikan.  

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berhubungan langsung 

dnegan karyawan atau pekerja. Baik secara non fisik yang mempunyai dampak 

langsung kepada para pekerja atau karyawan terhadap tugas-tugas yang diberikan 

oleh perusahaan.  

Sedamaryanti (2009) definisi lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 

perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana sesorang 

bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun kelompok. 

Sejalan dengan kebijaksanaan ketenagakerjaan,pemerintah mengusahakan 

agar tercipta dan terbina hubungan kerja yang serasi antara pimpinan dan 

karyawan yang akan mendorong terciptanya kelancaran,efisiensi serta 

kelangsungan hidup organisasi dan sekaligus dapat memenuhi kebutuhan 

kesejahteraan karyawan dalam isntansi dengan perkembangan dan kemajuan 

sekarang. Lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya dimana seorang bekerja,model kerjanya,serta pengaturan 

kerjanya baik sebagai perorangan maupun kelompok.. 
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Berdasarkan beberapa definisi menurut ahli yang telah disebutkan di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 

berada di sekitar tempat kerja karyawan, baik yang bersifat fisik maupun non - 

fisik yang dapat mendukung kinerja seorang karyawan dalam menjalankan tugas - 

tugas yang dibebankan kepadanya. Lingkungan kerja yang bersih, nyaman, dan 

kondusif diharapkan akan mendukung kinerja seorang karyawan. Selain 

lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non -fisik berupa hubungan sosial dengan 

rekan kerja dan atasan juga memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan dalam 

perusahaan. 

2.4.2 Indikator Lingkungan Kerja 

 Indiktor lingkungan kerja yang dikemukakan oleh Sedamaryanti (2012) 

yaitu sebagai berikut : 

1. Suasana Kerja 

 Suasana kerja adalah kondisi yang ada disekitar karyawan yang sedang 

melakukan pekerjaan yang dapat memengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu 

sendiri. Suasana kerja ini akan meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu 

pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan termasuk juga hubungan 

kerja antara orang-orang yang ada ditempat tersebut. 

2. Hubungan dengan Rekan Kerja  

 Hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan dengan rekan kerja 

harmonis dan tanpa ada saling intrik diantara sesama rekan sekerja. Salah satu 

faktor yang dapat memengaruhi karyawan tetap tinggal dalam satu organisasi 

adalah adanya hubungan yang harmonis diantara rekan kerja. 
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3. Hubungan antara Bawahan dengan Pimpinan 

 Hubungan antara karyawan dengan pimpinan yaitu hubungan dengan 

karyawan yang baik dan harmonis dengan pimpinan tempat kerja. Hubungan 

yang baik dan harmonis dengan pimpinan tempat kerja merupakan faktor 

penting yang dapat memengaruhi kinerja karyawan. 

4. Tersedianya Fasilitas Kerja 

 Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk mendukung 

kelancaran kerja lengkap/mutakhir. Tersedianya fasilitas kerja yang lengkap, 

walaupun tidak baru merupakan salah satu penunjang proses dalam bekerja. 

5. Ruang Gerak yang diperlukan 

 Hal ini menunjukkan bahwa ruang yang digunakan karyawan untuk 

bekerja harus sesuai dengan lingkungan yang mereka butuhkan, agar dapat 

terciptanya kenyamanan dalam bekerja karena ruangan yang cukup untuk 

melakukan pekerjaan. 

b. Jenis-Jenis Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2009) secara  garis besar, jenis lingkungan kerja 

terbagi menjadi 2 yakni :  lingkungan kerja fisik, danl ingkungan kerja non fisik. 

1) Lingkungan kerja fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan yang berbentuk fisik 

yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat memepengaruhi karyawan 

baik secara langsung maupun tidak lagsung. 

Ada beberapa faktor yang memepengaruhi lingkungan fisik, antara 

lain: 

a) Pewarnaan 
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b) Kebersihan 

c) Pertukaran udara 

d) Penerangan 

e) Musik 

f) Bau 

g) Keamanan 

h) Kebisingan 

2) Lingkungan kerja Non Fisik  

Sedarmayanti (2012) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik 

adalah semua keadaan yang terjadi dan berkaitan dengan hubungan 

kerja,baik dengan atasan maupun dengan sesama rekan kerja ataupun 

hubungan dengan bawahan. Lingkungan kerja non fisik ini merupakan 

lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan.  

Penulis mengidentifikasi dimensi lingkungan kerja non fisik pada 

organisasi pada keseluruhan, dimensi tersebut antara lain : 

1. Struktur Tugas yaitu tingkat perincian metode yang dipakai  untuk 

melaksanakan tugas oleh instansi 

2. Hubungan imbalan-Hukum merupakan tingkat batasan pemberian 

penghargaan didasarkan pada prestasi dan jasa bukan dari 

pertimbangan lain seperti senioritas dan favoritisme 

3. Sentralisasi keputusan adalah batas keputusan penting dipusatkan pada 

manejer atas 

4. Tekanan pada prestasi  
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5. Tekanan pada latihan 

6. Keterbukaaan 

7. Status dan semangat adalah perasaan bahawa lingkungan organisasi 

merupakan tempat yang baik. 

2.5   Pandangan Islam tentang Pengalaman dan Lingkungan Kerja 

Lingkurang kerja menurut  islam dimana seorang pemimpin menciptakan 

sesuana yang lebih cair dalam di lingkungan kerja. Pemimpin tersebut akan 

menciptakan pola kerja yang keras, namun dengan sesuana yang cair, dan  

nyaman. Itulahlah metode yang perlu di budayakan. metode seperti ini akan 

menciptakan karyawan yang berkeja keras yang luar biasa, namun dengan sesuana 

yang nyaman dan santai, bukan sesuana yang kaku dan menakutkan.  

Keberhasilan rasulullah SAW. dalam membangun sesuana yang kondusif di 

sebabkan oleh sikap kepedulian beliau kepada orang lain. Sebagaimana di 

nyatakan dalam Al-Qur’an surat Ali imran; 159 : 

ىا مِنْ حَىْلكَِ ۖ فَاعْفُ عَنْ  ِ لِنْتَ لَهمُْ ۖ وَلَىْ كُنْتَ فظًَّّا غَلِيظَ الْقلَْبِ لََنْفَضُّ ف ِْْ فَبِمَا رَحْمَةٍ مِنَ اللَّه ْْ ََ ْْ همُْ وَا

 ِ ليِنَ لَهمُْ وَشَاوِرْهمُْ فيِ الَْْمْ ِْ ۖ فَإذَِا عَزَمْتَ فَََىَكهلْ عَلىَ اللَّه َ حبُِبُّ الْمََُىَكلِ     إ ن َِه اللَّه

Artinya:  Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 

kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya. 

 

Dari ayat di atas menunjukkan bahwa, linkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang di 

bebankan. Pimpinan harus bisa memperhatikan kondisi yang ada di dalam 
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perusahaan, baik di dalam ruangan  maupun di luar ruangan tempat kerja, 

sehingga karyawan dapat bekerja dengan lancar dan merasa aman. 

Pandangan Islam tentang Kinerja 

ا دَرَجَات ٍّ وَلِكُل ٍّ مَالهَُم ٍّ وَليِىَُفِّيهَُم ٍّ ۖ ٍّ عَمِلىُا مِمَّ  يظُ لَمُىنٍَّ لٍَّ وَهُم ٍّ أعَ 

Artinya:   Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang Telah 

mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 

pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.( Al-Qur’an 

surat Al-Ahqaaf ayat 19) 

 

Dari ayat tersebut bahwasanya Allah pasti akan membalas setiap amal 

perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya jika 

seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerja yang 

baik pula bagi organisasinya maka ia akan mendapat hasil yang baik pula dari 

kerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi organisasinya. 

Kita dapat mengambil pelajaran dari ayat di atas bahwa setiap manusia yang 

bekerja akan mendapatkan balasan yang sesuai dengan apa yang di kerjakannya. 

Seperti Allah SWT akan menaikkan derajat bagi mereka yang bekerja. 

2.6   Tinjauan Penelitian Terdahulu  

Adanya penelitian penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya 

berperan sangat penting dalam sebuah penelitian yang akan dilakukan. Karena 

dengan adanya penelitian sebelumnya maka penulis saat ini dapat membantu 

dalam penulisan penelitian yang akan dihadapi. Adapun beberapa peenelitian 

terdahulu yang mendasari penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4 sebagai berikut 

: 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Perbedaan Hasil 

1. Tiya Intan 

Permata Sari 

(2018)  

Skripsi  

Pengaruh 

Lingkungan Kerja 

dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada 

Pusat Pendidikan  

dan Pelatihan 

Pegawai 

Kementrian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

perbedaan terdapat 

pada variabel bebas 

yaitu disiplin kerja 

Hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan bahwa 

lingkungan kerja dan 

disiplin kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja pegawai 

baik secara parsial 

maupun simultan. 

2. Akhmad 

Sidik (2016) 

Skripsi   

Pengaruh 

Pendidikan 

Formal, 

Lingkungan Kerja 

Dan Pengalaman 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Bagian SKM 3 

Secondary 

Processing PT. 

HM Sampoerna 

Pasuruan 

perbedaan terdapat 

pada variabel bebas 

yaitu pendidikan 

formal 

Dari hasil analisa 

disimpulkan bahwa 

pendidikan 

forma,lingkungan dan 

pengalaman kerja 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan baik 

secara parsial maupun 

simultan. 

 

3. Maria 

Lusiana 

Inuh (2016) 

Skripsi  

Pengaruh 

Lingkungan Kerja 

Dan Budaya 

Organisasi 

Terhadap Kinerja 

perbedaan terdapat 

pada variabel bebas 

yaitu budaya 

organisasi 

Berdasarkan hasil 

penelitian terdapat 

pengaruh yang siginifikan 

antar lingkungan  kerja 

dan budaya organisasi 
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Karyawan  

Bandara 

Tambolaka Sumba 

Barat Daya 

terhadap kinerja 

karyawan  

4. Natalia 

Nurhastuti 

(2016) 

Skripsi  

Pengaruh 

Lingkungan Kerja 

dan Karakteristik 

Individu Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pada Bakpia 

Japon Yogyakarta 

perbedaan terdapat 

pada variabel bebas 

yaitu karakteristik 

individu 

Berdasrkan hasil 

penelitian terdapat 

pengaruh yang signifikan 

antar karakteristik 

individu terhadap kinerja  

5. Maiminna 

Udkhiani 

(2018) 

Skripsi  

Pengaruh 

Lingkungan Kerja, 

Kompensasi dan 

Promosi Jabatan 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada 

PT. BPN Kantor 

Cabang Semarang 

perbedaan terdapat 

pada variabel bebas 

yaitu kompensasi 

dan promosi 

jabatan 

Berdasarkan  peneliitain 

terdapat pengaruh yang 

signifikan antar 

lingkungan  kerja, 

kompensasi dan promosi 

jabatan terhadap kinerja. 

6. Luh 

Aristarini, 

(2018) 

Journal 

Bisma  

Pengaruh 

Pengalaman 

Kerja, Kompetensi 

Sosial, dan 

Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada 

Bagian Pemasaran 

PT. Adira Finance 

Singaraja 

perbedaan terdapat 

pada variabel bebas 

yaitu kompetensi 

sosial dan motivasi 

kerja 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pengalaman kerja, 

kompetensi sosial, dan 

motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan. 
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7. Widyanto 

Eko Susetyo 

(2017) 

Jurnal 

Magister 

Manajemen 

Pengaruh Budaya 

Organisasi dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada 

PT. Bank 

Muamalat Bagian 

Marketing Cabang 

Surabaya 

perbedaannya 

variabel bebas yaitu 

budaya organisasi 

Dalam penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa 

budaya organisasi dan 

lingkungan kerja 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan baik 

secara parsial maupun 

secara simultan.  

8. Yosef Ferry 

Pratama 

(2018) 

Business 

Management 

Analysis 

Journal  

Pengaruh 

Pelatihan dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada 

PT. Polytron 

Kudus  

perbedaannya pada 

variabel bebas yaitu 

pelatihan kerja 

Berdasarkan penilitian 

tersebut bahwa pelatihan 

dan lingkungan kerja 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan baik 

secara parsial maupun 

simultan. 

9. Beverly M. 

O. 

Pua(2017) 

Jurnal 

Ekonomi, 

Manajemen, 

Bisnis dan 

Akuntansi 

Pengaruh 

Pengalaman Kerja 

dan Penempatan 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pada PT. Air 

Manado 

perbedaannya 

adalah variabel 

bebas yaitu 

penempatan kerja 

Hasil dari penelitian ini 

adalah pengalaman kerja 

dan penempatan kerja 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

10. Febrio 

Lengkong 

(2019) 

Jurnal 

Ekonomi, 

Pengaruh 

Keterampilan, 

Pengalaman dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja 

perbedaannya ada 

di variabel 

bebasnya yaitu 

keterampilan kerja 

Dapat disimpulkan hasil 

penelitian ini bahwa 

keterampilan, 

pengalaman dan 

lingkungan kerja 
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Manajemen, 

Bisnis dan 

Akuntansi 

Karyawan di PT. 

Tri Mustika 

Cocominaesa  

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan baik 

secara parsial maupun 

simultan. 

 

2.7 Keterkaitan AntarVariabel 

2.7.1 Pengaruh Pengalaman  kerja  terhadap Kinerja 

Pengalaman kerja ditunjang oleh lamanya masa kerja seseorang, 

ketarampilan dan kemampuan untuk menguasai peralatan kerja. Semakin 

berpengalaman seorang karyawan maka kemampuan untuk menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan oleh instansi maka akan semakin cepat terselesaikan dengan 

baik. 

Pengalaman kerja yang dimiliki oleh karyawan akan menunjang kinerja 

yang optimal. Hal ini akan barbanding terbalik jika karyawan pengalaman 

kerjanya kurang maka utuk mencapai kinerja yang optimal akan sulit. 

Pengalaman kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja diorganisasi melalui pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang 

dimiliki pegawai untuk mengemban tanggungjawab dari pekerjaan sebelumnya. 

Marwansyah (2014), karena pengalaman kerja sangat penting perannya dalam 

organisasi. Seorang pegawai yang memiliki pengalaman kerja sebelumnya, tentu 

akan lebih mengerti dalam menghadapi sebuah masalah yang muncul, selain itu 

pegawai tersebut akan lebih cepat beradaptasi dengan tugas yang dihadapinya 

karena sudah memiliki pengalaman kerja sebelumnya. Sehingga organisasi akan 
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lebih mudah mencapai tujuannya, karena didukung oleh para pegawai yang sudah 

berpengalaman dibidang masing-masing. 

2.7.2  Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Lingkungan kerja dalam suatu  instansi penting untuk diperhatikan. 

Lingkungan kerja yang menyenangkan mempengaruhi tingkat kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja yang baik akan menambah semangat karyawan untuk bekerja 

lebih baik sehingga kinerja akan meningkat, sebaliknya lingkungan kerja yang 

buruk dapat menurunkan kinerja pegawai.  

Ardana (2012) mengemukakan bahwa “lingkungan kerja yang aman dan 

sehat terbukti berpengaruh terhadap kinerja”. Selain itu dikemukakan juga bahwa 

“kondisi kerja yang menyenangkan dapat mencakup tempat kerja, dan fasilitas-

fasilitas bantu yang mempercepat penyelesaian pekerjaan”. 

Hal ini juga dikuatkan dengan peneltian yang dilakukan oleh Ferry 2017 

bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

2.8  Variabel Penelitian 

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Variabel independent. Variabel independent dari penelitian ini adalah 

variabel bebas yaitu: Pengalaman Kerja (X1), dan Lingkungan Kerja (X2) 

2. Variabel dependent. Variabel dependent dari penelitian ini adalah 

variabel terikat yaitu: Kinerja (Y) 
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2.8.1  Definisi dan Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Berikut adalah tabel konsep operasional variabel yang digunakan didalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.2 : Definisi dan Konsep Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel Definisi  Operasional Indikator 
Skala   

Pengukuran 

1 Kinerja (Y) Mengemukakan bahwa 

kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai 

oleh seorang karyawan 

dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang 

diberikan kepada mereka. 

Mangkunegara (2013) 

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas kerja 

3. Pelaksanaan tugas 

4. Tangung jawab 

5. Inisiatf 

Mangkunegara (2013) 

Likert 

2. Pengelaman 

Kerja (X1) 

Pengalaman kerja adalah 

proses pembentuk 

pengetahuan atau 

keterampilan tentang 

metode suatu pekerjaan 

karena keterlibatan 

karyawan tersebut dalam 

melaksanakan tugas 

pekerjaan (Foster dalam 

Raharjo dkk : 2016) 

1. Lama waktu/masa 

kerja 

2. Tingkat 

pengetahuan 

3. Keterampilan yang 

dimiliki 

4. Penguasaan 

terhadap pekerjaan  

(Foster dalam Raharjo 

dkk : 2016) 

Likert 

3. Lingkungan 

Kerja (X2) 

Lingkungan kerja adalah 

keseluruhan alat perkakas 

dan bahan yang 

dihadapan kerjanya baik 

sebagai perorangan atau 

sebagai kelompok  

(Sedarmayanti, 2012) 

1. Suasana Kerja 

2. Hubungan Dengan 

Rekan Kerja 

3. Hubungan Antara 

Bawahan Dengan 

Atasan 

4. Tersedianya 

Fasilitas Kerja 

(Sedarmayanti, 2012) 

Likert 
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2.9  Kerangka Pemikiran  

Pengalaman dalam semua kegiatan sangat diperlukan, karena experience is the 

best teacher, pengalaman guru yang terbaik. Maksud dari hal tersebut adalah 

bahwa seseorang belajar dari pengalaman yang pernah dialaminya.Menurut 

Kamus Bahasa Indonesia,  

“Pengalaman dapat diartikan sebagai yang pernah dialami (dijalani, dirasa, 

ditanggung, dsb)”.Lingkungan kerja adalah lingkungan organisasi atau lembaga 

yang mempunyai fungsi mempengaruhi segala tindakan organisasi tersebut dalam 

merespon pengaruh eksternal dan juga tindakan. Lingkungan kerja yang sehat 

akan berpengaruh terhadap kinerja dari seorang karyawan. Berikut adalah 

gambaran kerangka berpikir didalam penelitian ini : 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran                                                         

Pengalaman Kerja (X1) Dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y)  

Sumber Ardana (2012) Dan Marwansyah (2014) 

2.10 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pemikiran yang telah peneliti 

uraikan serta didukung oleh pertimbangaan teoritis sebagai berikut: 

Pengalaman Kerja (X1) 

Lingkungan Kerja (X2) 

Kinerja (Y) 

H3 

H2 

H1 
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H1 : Diduga bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada bagian marketing di PT. Panca Pilar Tangguh Teluk 

Kuantan. 

H2 : Diduga bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas 

karyawan pada bagian marketing di PT. Panca Pilar Tangguh Teluk 

Kuantan. 

H3 :  Diduga bahwa  pengalaman kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap karyawan pada bagian marketing di PT. Panca Pilar Tangguh 

Teluk Kuantan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam rangka penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian pada PT. 

Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan. Penelitian ini mulai dilakukan pada bulan 

Februari 2019 sampai dengan bulan November. 

3.2 Jenis data dan Sumber data 

Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder Sugiyono (2014). Berikut adalah sumber data yang digunakan 

didalam penelitian ini : 

3.2.1 Data Primer 

        Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Data primer pada penelitian ini diperoleh 

dengan menyebarkan kuesioner pada karyawan pada PT. Panca Pilar 

Tangguh Teluk Kuantan. 

3.2.2   Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen. Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari 

perusahaan yang dapat dilihat dari dokumentasi perusahaan, buku-buku 

referensi, dan informasi lain yang berhubungan dengan penelitian.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengambil data serta informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini maka penulis menggunakan teknis sebagai berikut: 

3.3.1    Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan melakukan wawancara langsung dengan pihak-

pihak yang terkait dalam penelitian ini. 

3.3.2     Kuesioner. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono,2014) 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiono, 2014).Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan bagian marketing dengan status tetap pada PT. Panca 

Pilar Tangguh Teluk Kuantan yang berjumlah 35 Orang. 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian objek yang akan diteliti dari keseluruhan 

objek dari populasi yang ada (Sugiono, 2014). Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 35 orang sebagai karyawan bagian marketing pada PT. Panca 
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Pilar Tangguh Teluk Kuantan. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode sensus. 

3.5     Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif .Dimana metode ini dimaksudkan untuk melihat apakah ada Pengaruh 

Pengalaman dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan bagian marketing 

PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan dengan cara menyebarkan kuesioner 

kepada para responden, makaperlupengolahan data dengan menggunakan program 

SPSS 20. Dimana analisis yang digunakan adalah analisis statistic regresi linier 

berganda. 

Dalam melihat Pengaruh  Pengalaman Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Bagian Marketing Pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk 

Kuantan dapat digunakan dengan rumus regresi linier berganda dengan metode 

“Last Square” (kuadrat terkecil),yang dinyatakan dalam rumus sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan : 

a  = Konstanta 

b  = Nilai koefisien regresi 

X1  = Pengalaman kerja (Variabel independen) 

X2  = Lingkungan Kerja ( Variabel independen) 

Y  = Kinerja (Variabel dependen) 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 
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         b1,b2  = Koefisien Regresi (Parsial) 

      e = Tingkat Kesalahan (eror) 

Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis penelitian 

ini bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam angket.Karena 

semua jawaban tersebut bersifat kualitatif sehingga dalam analisa sifat kualitatif 

tersebut diberi nilai agar menjadi data kuantitatif.Penentuan nilai jawaban untuk 

setiap pertanyaan digunakan metode 5 Skala Likert. Pembobotan setiap 

pertanyaan adalah sebagai berikut : 

1. Jika memilih jawaban Sangat Setuju (SS), maka diberi nilai 5. 

2. Jika memilih jawaban Setuju (S), maka diberi nilai 4. 

3. Jika memilih jawaban cukup setuju (N), maka diberi nilai 3. 

4. Jika memilih jawaban Tidak Setuju (TS), maka diberi nilai 2. 

5. Jika memilih jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), maka diberi nilai 1 

3.6 Uji Kualitas Data 

Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat tergantung pada kualitas 

data yang dipakai dalam penelitian tersebut. Kualitas dan penelitian di tentukan 

oleh instrumen yang di gunakan untuk mengumpulkan data untuk menghasilkan 

data yang berlaku. Adapun uji yang di gunakan untuk menguji kualitas data dalam 

penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas. 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang di susun 

dapat di gunakan untuk mengukur apa yang akan di ukur secara tepat. Validitas 

suatu instrumen akan menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur yang akan di 
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gunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran. 

Dengan demikian permasalahan validitas instrumen (kuesioner) akan 

menunjukkan pada mampu tidaknya instrumen tersebut untuk mengukur apa yang 

diukur. Apabila instrumen tersebut mampu untuk mengukur apa yang di ukur, 

maka di sebut valid dan sebaliknya, apabila tidak mampu untuk mengukur apa 

yang di ukur, maka di nyatakan tidak valid.  

Validitas instrumen (kuesioner) dapat di kelompokkan menjadi beberapa 

tipe pokok, antara lain validitas isi, validitas yang berhubungan dengan kriteria, 

dan validitas konstrak (susunan), yang di tetapkan menurut analisis rasional 

terhadap isi tes atau angket yang penilaiannya di dasarkan pada pertimbangan 

subjektif individual dengan mempertimbangkan baik teori maupun instrumen 

pengukur itu sendiri. 

Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti 

(Sugiyono, 2014). Bila r hitung r tabel, maka instrumen dinyatakan valid dan juga 

sebaliknya, bila r hitung  r tabel maka di nyatakan tidak valid dengan taraf nyata 

5% ( = 0.05). 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2012), Uji Reabilitas adalah alat ukur untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
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3.7 Uji Asumsi Klasik 

Pada penelitian ini juga akan dilakukan beberapa uji asumsi klasik 

terhadap model regresi yang telah di atur dengan menggunakan program SPSS. 

Uji asumsi klasik ini meliputi: 

3.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak .Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. 

Pengujian normalitas dalam pengujian ini menggunakan analisis grafik. 

Dengan melihat normal probality plot, yang membandingkan distribusi 

sesungguhnya dengan distribusi  normal. Distribusi normal akan membentuk satu 

garis lurus diagonal. Jika distribusi normal, maka garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti garis diogonalnya. 

3.7.2 Uji Multikolineritas 

Tujuan uji multi kolineritas untuk menguji apakah pada model regresidi 

temukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi maka 

dinamakan terdapat masalah multikolinearitas (Multikol). Model Regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 

2012).  Pedoman suatu model Regresi yang bebas multikol adalah : 

1. Mempunyai nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10  

2. Mempunyai angka TOLERANCE > 0,10 
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3.7.3 Uji Heteroskedatisitas 

Uji heterokedatisitas menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dan residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 

varians dan residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut 

homo kedasitisitas dan jika varians berbeda di sebut hetero kedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi hetero kedastisitas. Deteksi adanya hetero 

kedastisitas dapat di lakukan dengan melihat grafik Scatterplot. Dasar 

pengambilan keputusannya adalah (Ghozali, 2012): 

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik (poin-poin) yang mem bentuk 

suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit) maka terjadi heterokedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi hetero kedastisitas. 

3.7.4 Autokorelasi 

Auto korelasi adalah korelasi antara nilai observasi yang berurutan dari 

variabel bebas. Uji auto korelasi untuk menilai variabel pengganggu (error term) 

tidak saling berhubungan dengan syarat indikator dU < d hitung < 4dU. Pengujian 

ini menggunakan auto korelasi Durbin-Watson. 

3.8 Uji Regresi Linier Berganda 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan alat analisis regresi 

linear berganda.Analisis regresi linear berganda merupakan teknik analisis regresi 

yang di gunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel indepen den 
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berpengaruh signifikasi atau tidak berpengaruh signifikasi terhadap variabel 

dependen 

3.9 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk memastikan apakah variabel bebas yang terdapat 

dalam persamaan regresi secara individual atau secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap nilai variabel terikat. 

3.9.1 Uji F (Simultan) 

Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variable 

independen yang di masukkan ke dalam model secara simultan atau 

bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 

(Ghozali,2012). 

A.  Membuat hipotesis untuk kasus pengujian F_test di atas yaitu: 

 Ho : b1, b2 = 0 Artinya, tidak ada pengaruh yang signifikan dari 

variabel independen yaitu pendidikan pelatihan (X1), dan 

pengembangan (X2), secara simultan terhadap variable dependen 

yaitu  kinerja pegawai (Y). 

 Ha : b1, b2 > 0 Artinya, ada pengaruh yang signifikan dari 

variabel independen yaitu pendidikan pelatihan (X1), dan 

pengembangan (X2), secara simultan terhadap variable dependen 

yaitu produktivitas karyawan (Y). 

B. Menentukan dan dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau taraf             

signifikasi sebesar 5% (α = 0,05 ), maka:  
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1. Jika>,  maka  Ho  ditolak dan  Ha  diterima,  berarti masing-

masing variable independen secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variable dependen. 

2. Jika<,maka  Ho  diterimadan  Ha  ditolak,  berarti masing-

masing variabel independen secara bersama-sama tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable 

dependen. 

3.9.2 Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial atau individual 

pengaruh dari masing-masing variabel bebas yang dihasilkan dari 

persamaan regresi secara individu dan secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel terikat. Uji t dilakukan dengan ketentuan: 

1. Jika thitung ttabel, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

2. Jika thitung  ttabel, maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel bebas dengan  variabel terikat. 

3.9.3 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Untuk mengetahui ketepatan atau kecocokan garis regresi yang 

terbentuk dalam mewakili kelompok dan observasi, perlu dilihat sampai 

seberapa jauh model yang terbentuk mampu menerangkan kondisi yang 

sebenarnya. Dalam analisis regresi dikenal suatu ukuran yang dapat 

digunakan untuk keperluan tersebut yang dikenal dengan nama koefisien 

determinasi (R
2
). Semakin tinggi R

2
, semakin penting suatu variabel, maka 
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digunakan koefisien determinasi untuk mengukur besar sumbangan dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Semakin besar koefisien 

determinasi terkoreksi atau model regresi, maka model yang didapatkan 

akan semakin baik. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1  Profil Perusahaan PT. Panca Pilar Tangguh 

 Sebelum PT. Panca Pilar Tangguh sebagai perusahaan yang besar, 

perusahaan ini awalnya berdiri pada tahun 1981 dengan nama usaha “BERKAT 

JAYA” yang didirikan oleh perseorangan, dan memperoleh izin operasi pada 

tahun 1986. 

Seiring dengan waktu perusahaan ini terus meningkat dan bertumbuh 

maka pada tanggal 19 juli 1990 dengan diterbitkan akta yang dikeluarkan pihak 

notaris, perusahhan yang dulu bernama “BERKAT JAYA” berubah nama menjadi 

“PT. PANCA PILAR TANGGUH”. 

  PT. Panca Pilar Tangguh bergerak dalam bidang distributor berbagai 

produk, dan saat ini telah memiliki 3 Principle, yaitu: 

1. PT. Procte & Gamble Home Products Indonesia (P&G) 

2. PT. Johnson Home Hygiene  Products ( JHPP) 

3. PT. Fosira Nusa Persada ( FRS) 

Perusahaan ini bertindak sebagai distributor yang menjalankan pruduk-

produk yang ada dari pihak Principle kepada konsumen seperti: Supermarket, 

Minimarket, Toko Grosir maupun toko-toko lainnya. 

 

4.2  Ruang Lingkup Bidang Usaha 

  PT. Panca Pilar Tangguh merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

usaha penyaluran produk-produk P&G, seperti : Shampo, pampers, pengharum 
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ruangan, kosmetik, pewangi pakaian, pisau silet, sikat gigi, deodoran, cat rambut, 

sabun mandi, pembalut whisper dan lainnya. PT. Panca Pilar Tangguh kota 

Medan merupakan kantor pusat pada Pulau Sumatra. PT. Panca Pilar Tangguh 

memiliki cabang lainnya di suatu daerah tertentu di antaranya sebagai berikut, 

yaitu : 

1. Depo Pematang Siantar 

2. Depo Padang Sidempuan 

3. Depo Rantau Prapat 

4. Depo Medan Helvetia 

5. Depo Pekanbaru 

6. Depo Duri 

7. Depo Teluk Kuantan 

8. Depo Padang 

9. Depo Bukit Tinggi 

10. Depo Banda Aceh 

11. Depo Lhoksemauwe 

PT. Panca Pilar Tangguh mulai membuka  di Teluk Kuantan pada tahun 

2008. Awalnya kantor yang di Teluk Kuantan hanya anak dari PT. Panca Pilar 

Tangguh Pekanbaru, dan baru pada tahun 2012 PT. Panca Pilar Tangguh Teluk 

Kuantan menjadi Cabang. 
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4.3  Visi dan Misi 

1. Visi  

 Menjadi perusahaan distributor consumer goods terbaik dalam kualitas 

layanan di Indonesia. 

2. Misi  

 Meningkatkan kualitas SDM melalui pelatihan dan pembinaan yang 

berkesinambungan. 

 Mengembangkan sistem operasional yang efisien, dapat diandalkan 

dan inovatif. 

 Mengoptimalkan infrastruktur pendukung operasional. 

 

4.4  Struktur Organisasi Perusahaan 

 Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian 

serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang di harapakan dan di inginkan. 

Struktur Organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan 

antara yang satu dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi 

dibatasi. Adapun struktur organisasi PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan 

sebagai berikut. 
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Gambar 4.1 : 

Struktur Organisasi PT. Panca Pilar Tangguh  

Teluk Kuantan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan 

 

4.5 Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab 

 Uraian tugas dan tanggung jawab pada PT. Panca Pilar Tangguh adalah 

sebagai berikut: 

1. General manager 

 Pemimpin tertinggi di perusahaan yang menetapkan langkah-

langkah pokok dalam melaksanakan kebijakan dan sasaran 

perusahaan. 

 Menyetujui dan menandatangani surat-surat penting yang 

berkenaan dengan perusahaan. 

 Bertanggung jawab atas semua kegiatan operasional perusahaan. 

General 

Manager 

Finance AC & TAX 

RSM (P&G) 

 

RBM 

 

RSM 

TANGGUH 
RSCM 

ABM HRD 
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2. RSM (P&G) 

 Mengelola teknologi informasi dan sistem komputer. 

 Memberikan solusi teknologi informasi. 

 Pengawasan dan perawatan teknologi informasi. 

3. RSM Tangguh 

 Reporting & Scorecard. 

 Rekap & checking KPI (insentif). 

 Surat Menyurat. 

  Menginput data karyawan yang masuk maupun keluar. 

 Membuat kontrak kerja. 

4. RSCM 

 Melakukan pemeliharaan dan perbaikan pada setiap unit kerja. 

 Melakukan penyelesaian pekerjaan administrasi. 

 Menjalin kerja sama yang baik dengan rekan-rekan kerja. 

 Bertanggung jawab kepada atasan langsung. 

5. Staf Finance 

 Membuat, memeriksa dan mengarsipkan fatkur, nota supplier, laporan 

AP/AR untuk memastikan status hutang/piutang. 

 Mengumpulkan dana dan menyusun data keuangan perusahaan. 

 Mengatur cash flow untuk perusahaan. 

 Membuat, mencetak tagihan dan surat tagihan untuk memastikan 

tagihan terkirim kepada pelanggan dengan benar dan tepat waktu. 
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6. AC dan TAX 

 Mengaudit mengenai kebutuhan akan karyawan. 

 Mengajukan usulan untuk menambah atau mengurangi karyawan. 

 Bertanggung jawab kepada Finance Manager. 

7. ABM  

 Merencanakan, mengorganisir, memimpin, mengontrol pemanfaatan 

segala sumber daya perusahaaan yang diarahkan untuk mencapai 

tujuan dan target perusahaan dengan efektif dan efisien. 

 Menjalankan semua sistem dan prosedur perusahaan dengan 

memastikan semua sistem dan prosedur dijalankan dengan benar. 

 Menjaga dan memelihara semua aset perusahaan yang menjadi 

tanggung jawab serta memastikan semua peraturan perusahaan 

dijalankan. 

8. HRD Manager 

 Menetapkan kebutuhan tenaga kerja serta mengawasi proses rekrutmen 

tenaga kerja yang dibutuhkan. 

 Bertanggung jawab atas pelaksanaan training pegawai. 

 Menetapkan sistem penggajian serta melakukan evaluasi kerja. 

9. Logistic & Planning Manager 

 Bertanggung jawab atas keadaan barang yang ada di gudang. 

 Bertanggung jawab atas barang yang masuk ke gudang. 

 Membuat jadwal pengiriman, penerimaan dan retur terhadap produk. 
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 Memiliki wewenang untuk membatalkan produk yang masuk ke 

gudang tidak memenuhi standar kualitas produk. 

 Bertanggung jawab atas pengiriman barang yang telah ada surat 

permintaan dari marketing. 

 Memberikan informasi untuk penyediaan produk-produk yang akan 

habis. 

10. Branch Manager 

 Mengkoordinir semua kegiatan departemen. 

 Bertanggung jawab untuk mencapai target penjualan yang ditetapkan 

dari pusat. 

 Melaksanakan planning dan forecasting mengenai penjualan produk. 

 Menganalisis pasar. 

 Melakukan riset untuk mengetahui keadaan competitor di lapangan.
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  mengenai Pengaruh 

Pengalaman Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengalaman Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan. Pengalaman 

Kerja sangat perlu diperhatikan dalam perusahaan. 

2. Lingkungan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan. Lingkungan 

Kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

3. Hasil Uji F menunjukan Pengalaman Kerja dan Lingkungan Kerja 

memiliki pengaruh simultan (bersama-sama) terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan. 

4. Nilai R Square sebesar 0.396 atau 39,6% artinya kinerja karyawan 

dipengauhi Pengalaman Kerja dan Lingkungan Kerja pada PT. Panca Pilar 

Tangguh Teluk Kuantan.. Sedangkan sisanya sebesar 0.604 atau 60,4% 

merupakan sumbangan dari variabel lain yang tidak diteliti. 
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6.2  Saran 

Setelah melihat hasil penelitian ini, maka peneliti mencoba memberikan 

saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat dan dapat dipertimbangkan sebagai 

masukan pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan adalah sebagai berikut:  

1. Pengalaman Kerja pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan sekarang 

perlu ditingkatkan lagi agar dapat menunjang kinerja karyawan untuk 

mencapai target-target yang sudah ditentukan perusahaan. 

2. Lingkungan Kerja PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan menurut saya 

sekarang kurang baik. Karena perusahaan kurang memperhatikan fasilitas 

yang dapat menunjang kinerja karyawan dan keselamatan keamanan yang 

harus dihadapi karyawan bagian marketing. Maka dari itu perusahaan 

harus melengkapi fasilitas dan meningkatkan keamanan untuk  karyawan 

bagian marketing.   

3. Dari penelitian yang telah dilakukan, nilai R Square sebesar 0.396 atau 

39,6% artinya kinerja karyawan dipengaruhi Pengalaman Kerja dan 

Lingkungan Kerja pada PT. Panca Pilar Tangguh Teluk Kuantan.. 

Sedangkan sisanya sebesar 0.604 atau 60,4% merupakan sumbangan dari 

variabel lain yang tidak diteliti. Adapun variabel lain tersebut seperti, 

kompensasi, gaya kepemimpinan, pelatihan karir, dan lain-lain. 

Selain dari faktor lingkungan kerja dan pengalaman kerja, ada baiknya 

perusahaan juga memperhatikan faktor-faktor lain yang tidak terdapat dalam 

penelitian ini supaya para karyawan dapat menghasilkan kinerja yang baik untuk 

perusahaan.  
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